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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji  eksperimental pengaruh serat baja 
terhadap kekuatan dari beton dengan agregat kasar daur ulang adalah: 

1. Nilai kuat tekan beton rata – rata untuk campuran dengan kadar serat 1% dan 

2%. yang diperoleh dari hasil pengujian masing – masing  adalah 37,140 MPa 

dan 45,466 MPa. Nilai kuat tekan ini masing – masing hanya mencapai 

74,28% dan 90,93% dari nilai kuat tekan karakteristik rencana sebesar 50 

MPa. 

2. Nilai kuat tekan beton rata – rata untuk campuran dengan kadar serat 3%. 

yang diperoleh dari hasil pengujian adalah 43,873 MPa, sedangkan nilai kuat 

tekan beton karakteristik yang diperoleh sebesar 39,22 MPa. Nilai kuat tekan 

karakteristik ini hanya mencapai 78,44% dari nilai kuat tekan karakteristik 

rencana sebesar 50 MPa.  

3. Faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya kuat tekan yang direncanakan 

antara lain : 

• Agregat kasar yang digunakan merupakan agregat kasar daur ulang 

sehingga daya lekatnya lebih lemah karena adanya lapisan semen lama 

yang melekat di permukaan batunya. 

• Penggunaan semen komposit (Portland Composite Cement) memiliki daya 

lekat yang lebih rendah dibandingkan jenis semen yang disarankan oleh 

standar mix design yang digunakan, yaitu Ordinary Portland Cement 

(OPC). 

• Pengerjaan pengecoran dilakukan dalam volume besar, sehingga 

pencampurannya kurang sempurna karena adanya serat baja. 

4. Nilai kuat tarik belah rata – rata yang diperoleh dari hasil pengujian untuk 

campuran dengan kadar serat 0%, 1%, 2%, dan 3% masing – masing adalah 

4,198 MPa, 4,588 MPa, 5,662 MPa, dan 7,394 MPa. Hal ini menunjukkan 
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bahwa penggunaan serat baja dengan kadar 3% paling optimal untuk 

meningkatkan kekuatan tarik belah dari beton.  

5. Nilai kuat geser yang diperoleh dari hasil pengujian untuk campuran dengan 

kadar serat 0%, 1%, 2%, dan 3% masing – masing adalah 5,98 MPa, 5,88 

MPa, 9,2 MPa, dan 10,83 MPa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan serat 

baja dengan kadar 3% menghasilkan peningkatan kekuatan geser yang paling 

maksimal, namun penggunaan serat baja dengan kadar 2% paling optimal 

untuk meningkatkan kekuatan geser dari beton karena peningkatan kekuatan 

yang terjadi pada penggunaan serat dengan kadar 3% tidak signifikan 

dibandingkan penggunaan serat dengan kadar 3%. 

6. Nilai rata – rata tegangan leleh yang diperoleh dari hasil pengujian lentur 

untuk campuran dengan kadar serat 0%, 1%, 2%, dan 3% masing – masing 

adalah 6,611 MPa, 5,185 MPa, 6,788 MPa, dan 7,393 MPa. Sedangkan nilai 

rata tegangan ultimit yang diperoleh dari hasil pengujian untuk campuran 

dengan kadar serat 0%, 1%, 2%, dan 3% masing – masing adalah 6,611 MPa, 

5,185 MPa, 8,771 MPa, dan 8,172 MPa. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan serat baja dengan kadar 2% paling optimal untuk meningkatkan 

kekuatan tarik lentur dari beton. 

7. Peningkatan kuat tarik belah, kuat geser, dan kuat tarik lentur sebanding 

dengan penambahan kadar serat. 

8. Beton dengan agregat kasar daur ulang tanpa tulangan dengan kadar serat 0% 

dan 1% tidak memiliki daktilitas. Efek dari penggunaan serat baja mulai 

terlihat pada penggunaan kadar serat dengan kadar lebih besar dari 2%.  

9. Berat jenis beton dengan agregat kasar daur ulang dengan tambahan serat baja 

antara 2300 kg/m3 hingga 2400 kg/m3 dengan rata-rata 2350 kg/m3. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan uji eksperimetal beton dengan agregat 

kasar daur ulang yang diberi tambahan serat baja adalah: 

1. Pemeriksaan karakteristik agregat harus dilakukan dengan teliti karena, sifat 

karakteristik dari agregat sangat mempengaruhi kekuatan dari beton. 
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2. Studi mengenai pemakaian superplasticizer yang tepat dengan nilai slump 

perlu dilakukan agar diperoleh workability yang baik dan tidak terjadi 

segregasi.  

3. Perlu dibuat benda uji untuk umur 60 dan 90 hari jika melakukan penelitian 

mengenai kekuatan beton mutu tinggi dengan serat baja agar data yang 

dihasilkan dapat lebih lengkap dan akurat. 
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